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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Ketentuan Makmum Masbuk Rakaat Pertama 
Shalat Id Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”, penulis Fatur Fadli 
Syah Aziz dengan NIM 1913020015 Program Studi Perbandingan Mazhab 
Fakultas Syari’ah Univeritas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi’i tentang ketentuan bagi makmum masbuk rakaat pertama 
Shalat Id dalam hal penyempurnaan rakaat tertinggal. Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi’i sama-sama berpendapat bahwa makmum masbuk mesti 
menyempurnakan rakaat tertinggal, namun berbeda dalam hal komponen 
rakaat yang disempurnakan tersebut. Rumusan masalah dalam skripsi ini 
adalah Bagaimana ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id 
menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i? Yang menjadi pertanyaan 
penelitian dalam skripsi ini adalah pertama, apa dalil dan metode istinbath 
yang digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang ketentuan 
makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id? Kedua, apa yang menyebabkan 
perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang 
ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id? Ketiga, apa pendapat 
yang rajih tentang ketentuan makmum masbuk rakaat pertama Shalat Id? 
Jenis penelitian ini adalah normatif kepustakaan (library research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan memahami buku-buku 
dan literatur-literatur yang representatif kepustakaan yang sesuai dengan 
pembahasan di penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan 
maka peneliti menyimpulkan bahwa pertama, metode istinbath yang 
digunakan Mazhab Hanafi adalah Qiyas (analogi hukum) dan Istihsan 
(preferensi hukum), sedangkan metode istinbath yang digunakan Mazhab 
Syafi’i adalah Qiyas (analogi hukum) dan Istishab (mempertahankan kondisi 
yang ada sampai ada dalil yang mengubahnya). Kedua, penyebab terjadinya 
perbedaan pendapat adalah berbeda dalam memahami dalil Hadis 
penyempurnaan rakaat tertinggal bagi makmum masbuk dan berbeda dalam 
menetapkan hukum pada penyempurnaan rakaat tertinggal bagi makmum 
masbuk rakaat pertama Shalat Id. Ketiga, pendapat yang rajih menurut 
peneliti adalah pendapat yang dikemukakan oleh Mazhab Syafi’i karena 
memiliki kekuatan dalam hal konsistensi dengan prinsip umum (tidak meng-
qadha elemen sunnah yang terlewat di rakaat pertama) dan kehati-hatian 
epistemologis (tidak mewajibkan sesuatu tanpa nash yang jelas). 

Kata kunci: Makmum Masbuk, Rakaat tertinggal, Shalat Id. 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis is entitled “Provisions for a Latecomer 
(Masbuq) in the First Rakah of Eid Prayer According to the Hanafi school and 
Shafi'i School,” written by Fatur Fadli Syah Aziz, Student ID (NIM) 
1913020015, Comparative Schools of Jurisprudence Study Program, Faculty 
of Sharia, State Islamic University (UIN) Imam Bonjol Padang. This research 
is backgrounded by the divergence of opinions between the Hanafi School 
and Shafi'i School concerning the provisions for masbuq (late-comer) 
congregants in the first rakaat of Eid Prayer regarding the completion of the 
missed rakaat. Both the Hanafi School and Shafi'i School agree that a masbuq 
congregant must complete the missed rakaat; however, they differ regarding 
the structural components of the completed rakaat. The main problem 
statement of this thesis is: How are the provisions for masbuq congregants in 
the first rakaat of Eid prayer according to the Hanafi School and Shafi'i 
Schools of jurisprudence? The research questions of this study are: first, what 
are the textual evidence (dalil) and legal deduction methods (istinbath) 
utilized by the Hanafi School and Shafi'i School regarding the provisions for 
masbuq congregants in the first rakaat of Eid prayer? Second, what causes 
the difference of opinions between the Hanafi School and Shafi'i School 
regarding these provisions? Third, which opinion is considered rajih 
(strongest/preferred) concerning the provisions for masbuq congregants in 
the first rakaat of Eid prayer? This type of research is normative library 
research, conducted by reading and analyzing representative academic 
literature relevant to the subject matter of this study. Based on the research 
conducted, the researcher concludes that: first, the istinbath methods used by 
the Hanafi School are Qiyas (legal analogy) and Istihsan (juristic preference), 
whereas the istinbath methods used by the Shafi'i School are Qiyas (legal 
analogy) and Istishab (presumption of continuity until proven otherwise). 
Second, the causes of the divergence in opinions stem from differing 
interpretations of the Hadith evidence regarding the completion of missed 
rakaat for masbuq congregants, as well as differing approaches in 
establishing legal rulings for completing the missed first rakaat in Eid prayer. 
Third, the rajih opinion according to the researcher is the position put 
forward by the Shafi'i School, as it possesses strength in its consistency with 
general jurisprudence principles (not making up for missed sunnah elements 
from the first rakaat) and epistemological precaution (not prescribing an 
obligation without clear textual authority). 

Keywords: Masbuq, Missed Rakaat, Eid Prayer. 
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Makmum Masbuk Rakaat Pertama Shalat Id Menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i”. Shalawat berangkaikan salam penulis mohonkan kepada 

Allah swt semoga disampaikan kepada Baginda Rasulullah saw. Berkat kerja 

keras dan perjuangan beliau, kita bisa menikmati indahnya kehidupan 

dengan iman dan taqwa serta luasnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana 

Hukum (S.H.) pada Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah 

UIN Imam Bonjol Padang. Ucapan terimakasih yang setulus-tulusnya dan tak 

terhingga penulis sampaikan kepada orang yang sangat berarti dalam 
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Terimakasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan teruntuk semua pihak 
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Minang (PMM); jamaah Surau Baranjuang; serta seluruh teman-teman. 

Akhirnya seuntai do’a penulis mohonkan kepada Allah swt teruntuk 
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solusi, semoga Allah swt memberikan kemudahan dan menjadikannya amal 
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